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Abgtract: Inthisresearch will be studied about reproductive hedlth
inthe perspective of the Qur’ an, the versesthat will bediscussed this
time include reproduction health verses both biologically and
sociologicaly, whichisrdated to therelationship of family relaionships
inthe family process of reproductive health. The research method
used inthisstudy isaliterary research that examinesthe verses of
Alqur’an on reproductive health, by looking at various views of
contemporary and classcal mufassir.
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Abstrak: Daam pendlitian kali ini akan dikaji mengenai kesehatan
reproduks dalam perspektif alqur’ an, ayat-ayat yang akan dibahas
kdi ini melingkupi ayat kesehatan reproduks baik secarabiologis,
maupun sosologis, kultura yakni berkaitan denganrelas hubungan
sumai istri dalam keluarga dalam proses kesehatan reproduksi.
Metode pendlitian yang digunakan daam pendlitianini addah pendlitian
literer yakni mengkaji ayat-ayat Alqur’an tentang kesehatan
reproduks, dengan mdlihat berbagal pandangan mufassr kontemporer
danklasik.

KataK unci: kesehatan reporduks, Al Qur’an
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PENDAHULUAN

Hak dan kesehatan reproduks men-
dapat perhatian khusus setelah dilaksana-
kannya Konferens Internasional tentang
K ependudukan dan Pembangunan (I nter-
national Conference on Population and
Development atau ICPD) di Kairo pada
tahun 1994. Hal penting dalam konferens
tersebut adalah disepakatinya perubahan
paradigma dalam pengelolaan masalah
kependudukan dan pembangunan dari pen-
dekatan pengendaian populas dan penu-
runanfertilitasmenjadi pendekatan yang ter-
fokus padakesehatan reproduks sertaupa-
yapemenuhan hak-hak reproduksi.

Aspek hak dan kesehatan reproduks
sangat luas, karenahak dan kesehatanre-
produks menyangkut seluruh sikluskehi-
dupan manusasdamahidupnya, yaitumula
dari kehamilan, kelahiran, masaanak-anak,
remaja, dewasa sampai dengan masausia
lanjut (Kebijakan dan Strategi Kesehatan
Reproduks di Indonesia, 2005).

Kesehatan reproduksi didefinisikan
sebagal keadaan fisk, mental, sosial yang
utuh dan aman dalam segalahal yang ber-
katan dengan sstem, fungsi-fungs dan pro-
sesreprodukd. Pengertian kesehatan repro-
duks yang demikian luas, akan membawa
berbagai persoalanyangluaspula laantara
lain menyangkut kesehatan alat-alat repro-
duks perempuan praproduks (mesarema
j@), produks (masahamil dan menyusui) dan
pasca produks (masa menopause).

Persoalanlainyang acap tertingga da-
lamkagjian atasnyaadalah tentang kehidupan
seksual perempuan secara memuaskan,
aman, dantidak dipaksa. Hak-hak perem-
puan untuk mengatur kelahiran, menentukan
jumlah anak, hak-haknya untuk menda-
patkan perlakuan yang baik dari semua
pihak baik dalam sektor domestik maupun
publik, hak untuk mendapatkan informasi
dan pelayanan kesehatan yang benar dan
lain-lain (Husain Muhammead, 2015).

| stilah seksuditas sering disederhana
kan pengertiannyahanyauntuk ha-ha yang
mengacu pada aktivitasbiologisyang ber-
hubungan dengan organ kelamin baik laki-
laki maupun perempuan. Lebih dari sekedar
s0d hasrat tubuhbiologis, ssksuditasaddah
sebuah ekgstens manusiayang didalamnya
mengandung aspek emosg, cinta, aktualisag,
ekspred, perspektif danorientas atastubuh
yang lain. Dalam konteks ini seksualitas
merupakan ruang kebudayaan manusia
untuk mengekspresikan dirinya terhadap
yang lain dengan arti yang sangat kompleks
(Husain Muhammad, 2015).

Jadi bicaratentang kesehatan repro-
duksi dan seksualitas perempuan sesung-
guhnya, bukan sekedar soal tubuh perem-
puan, melainkantentang eksistens perem-
puan dengan seluruh potens yang dimiliki-
nya. Di duniamuslim organ-organ repro-
duks dan seksualitas perempuan diperbin-
cangkan secaraambigu. labisadibicarakan
dengan penuh apresias tetapi dalamwaktu
yang samajugasangat tertutup dan sering
terlarang.

Perempuan dipuji sebagai tiang nega-
radan ketikaiaibu, ia dipandang dengan
penuh kekaguman: surgadi telapak kaki ibu.
Tetapi padasaat yang lain, iamenjadi makh-
luk Tuhankelasdua. Ketikadi mgamakan,
ibu setiamenunggu bapak dan anak Ielaki
sampa mereka kenyang. Ketikaiaseorang
isteri, diaharustunduk sepenuhnya kepada
lelaki, suaminya. latak boleh cemberut di
depan matanya. lajugatak boleh menolak
manakalasuami bergairah terhadap tubuh-
nya, kapan sgja, di mana saja dan dengan
caraapasga. Penolakan dipandang sebagal
pemberontakan (nusyuz). lajugatak berhak
menentukan jumlah anak yang akan dilahir-
kannya dan tak boleh mengontrol organ-
organ reproduksinyasendiri (Husain Mu-
hammead, 2015).

Pada kajian dan pembahasan ilmu
kebidanan di Unisa, kesehatan reproduksi
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secarabiologismeliputi menstrusas, nikah
(hubungan sekslaki-laki dan perempuan)
kehamilan, meahirkan, nifas, dan menyusus
anak. Kgjian-kgjian kesehatan reproduks
dalam perspektif Al Qur’ an baik dari aspek
biologis, sosologis, kultura dan ekonomi,
belum banyak dikgji pada program studi
[Imu Kebidanan di Unisa. Dalam penditian
ini, pendliti bermaksud untuk mendliti lebih
mendalam mengenai kajian kesehatan
reproduksi dalam perspektif Al Qur’an.

METODE PENELITIAN

Metode andissdataadalah kegiatan
untuk memanfaatkan data sehingga dapat
diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbe-
naran (Joko Subagyo, 1991). Karena
obyek studi ini adalah ayat-ayat Al Qur’ an,
maka pendekatan yang dipilih di dalamnya
adalah pendekatan ilmutafar. Dalamilmu
tafsr dikenal beberapacorak atau metode
penafsiran Al Qur’an seperti tahlili, ijmali,
mugarin dan maudhui. Dari berbagal corak
metode tafsir tersebut untuk memahami
ayat-ayat Al Qur’ an, peneliti mempergu-
nakan tafar tematik (maudhui) yang menurut
pengertian istilah ulama adalah dengan
menghimpun seluruh ayat Al Qur’ anyang
memiliki tujuan dantemayang sama(Abduh
H Al-Farmawi, 2002).

Sementaradaammengandiss penaf-
sran ayat penulis akan mempergunakan
metode andisisisi (content analys smeto-
de) yang dapat dipakai untuk menganalisis
semuabentuk komunikas seperti padasurat
kabar, buku, puig, film, ceritarakyat, pera-
turan undang-undang atau kitab suci. De-
ngan menggunakan metode analissig ini
akan diperoleh sesuatu hasil atau pema-
haman terhadap id pesan komunikasi yang
disampaikan oleh mediamassa, kitab suci,
atau sumber informas yang lain secaraob-
yektif, Sstematis, dan relevan secarasoso-
logis(ImamPrayogo, 2001). Analissini juga
digunakan untuk menggdi keedianteksatau

melakukan pengumpulandatadaninformes
untuk mengetahui kelengkapan atau keedian
tekstersebut (Lexy JMeleong, 2002).

PEMBAHASAN

Penciptaan Manusia

Ayat-aya tentang penciptaan manusia
yang tercantumdaam Al Qur’ ancukup ba-
nyak. Salah satunya adalah QS An-Nisa
ayat 1. Pada ayat ini beberapa ulama me-
nafsirkan secaraberbeda, sebagian menaf-
sirkan dengan metode bayani sgja, namun
bagi paramufasir kontemporer menafsir-
kannya dengan menggunakan metode
burheni danirfani.
QSAN-Nisa ayat 1
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Artinya
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepa-
da Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan darinya
Allah menciptakan isterinya: dan dari
keduanya Allah memperkembang-
biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu samalain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawas kamu (An-Nisa ayat 1).
Menurut Quraish Shihab, ungkapan
“min nafs wahidah” (dari diri yang satu)
dan “wa khalaga minha zawjaha” (dan
menciptakan darinya pasangannya) menje-
laskan asal kejadian perempuan. Menurut
Quraish Shihab pula, ada dua kubu besar
para mufasir berkaitan dengan apa yang
dimaksud dengan kata nafs dalam ayat
tersebut (Wardani, 2014).
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Mayoritasmufadr, yakni seperti Jala
al-Dind-Suyuthi, Ibn Katsir, al-Qurthubi,
a- Bigai, danAbu al-Su ud, berpendapat
bahwa kata nafs wahidah dengan Adam
as, kemudian berpengaruh dengan pema-
haman kata selanjutnya, zaujaha, yang
secara harfiah bermakna“ pasangan”, yaitu
istri Adamyang bernamaHawa. Argumen-
argumen yang dikemukakan oleh para
mufasir tersebut adalah, pertama, katanafs
menunjuk kepadapengertian“orang”, bukan
“jenis” Adam (manusia).

Sebagai contoh, dalam tafsir 1bnu
Katdr terdapat penjelasan sebagai berikut:
“ Allah berfirman untuk memerintahkan cip-
taan-Nyaagar bertakwakepada-Nya, yaitu
dengan menyembah yang mampu mencip-
takanmerekadari diri yang satu, yatuAdam
as (dan menciptakan darinya pasangannya,
yaitu Hawa, yang diciptakan dari tulang
rusuk kiri Adam tanpa sepengetahuannya,
ketikaiatidur kemudianiaterbangundan
melihat Hawa, Adamterkagum, keduanya
pun saling mencintai.

Kedua, hadisNabi yang menyatakan
bahwa perempuan diciptakan dari tulang
rusuk yang bengkok. Hadistersebut menya-
takan, “ Saling mewad atilah untuk berbuat
baik kepada perempuan. Karena mereka
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok,
kalau engkau membiarkannya, ia tetap
bengkok, dan bilaengkau berupayamelu-
ruskannyaiaakanpatah” (H.R. Al Tirmidzi
melalui AbuHurairah).

M enyusui

Al Qur’an menganjurkan bayi yang
barulahir disusui olehibunyasdama2 tahun.
Hd ini diungkapkanddam QS Lugman: 14,
Albagoroh: 233 dan Al-Ahgof: 15. QS
Lugman: 14 menyatakan sebagai berikut:
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Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalamdua ta-
hun. Ber syukurlah kepada-Ku dan kepa-
da dua orang ibu bapakmu, hanya kepa-
da-Ku-lah kembalimu. (Lugman, ayat 14)

Dukungan agama terhadap ASI ini
ditegaskan dalam QS a-Bagarah/2: 233:
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Artinya
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-
anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyu-
suan. Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu de-
ngan cara ma’ ruf. Seseorang tidak dibe-
bani melainkan menurut kadar kesang-
gupannya. Janganlah seorang ibu men-
derita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan wa-
rispun berkewajiban demikian. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum 2
tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawar atan, maka tidak ada dosa
oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pem-
bayaran menurut yang patut. Bertakwa-
lah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”

Selanjutnya, dijelaskan bahwa Ibnu
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Abbas dan para imam lainnya menyim-
pulkan bahwa masa penyusuan anak mi-
nimal adalah enam bulan, sebagaimana
firmanAllahddam QSAI Ahgof: 15. (Noor
Djannah Djohantini, dkk, 2014)
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Artinya

“ Kami perintahkan kepada manusia
supaya berbuat baik kepada ibu bapak-
nya, ibunya yang mengandungnya de-
ngan susah payah dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandung
sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan, sehingga apabila diatelah dewasa
dan umurnya sampai empat puluh tahun
ia berdoa:” Ya Tuhanku, tunjukilah aku
untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada
ibu bapakku dan supaya aku dapat
berbuat amal saleh yang Engkau ridhai;
berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepada-Mu dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah
diri”

Berdasarkan ayat Al Qur’andi atas,
dapat disimpulkan bahwa Al Qur’an
mengisyaratkan duapilihan masamenyusui,
pertama, dua tahun penuh, bila ingin
memberikan AS| secarasempurnasebagal-
mana tersebut dalam QS. Al-Bagoroh/2:
233. Kedua, 21 bulan, yang difahami dari
QS a-Ahgaf/46: 15, bahwa masa keha-
milan sampal menyapihnyaadalah 30 bulan.
Bila masa kehamilan 9 bulan, maka masa
menyusui 21 bulan. Duapenafsranitu tidak

mengandung pertentangan tentang upaya
maksimal pemberianASI. (Noor Djannah
Djohantini, dkk, 2014)

Ajaran Islam juga menunjukkan
pemuliaan bagi paraibu yang sedang dalam
masa menyusui dengan memberikan keri-
nganan (rukhshah) untuk tidak menjaankan
puasa Ramadan dantidak perlu mengganti
(gadla) di luar bulan Ramadan, namun
cukup menggantinya dengan membayar
fidyah. Keringananini diberikan oleh Islam
karena ibu menyusui dan ibu hamil
digolongkan padaorangddamkondis berat
untuk berpuasa. (Noor Djannah Djohantini,
dkk, 2014). Sebagaimanaperkataan |bnu
Hibban kepada seorang ibu yang hamil:
Artinya

“Engkau termasuk orang berat ber-
puasa, maka engkau wajib membayar
fidyah dan tidak usah mengganti puasa
(gadla).” (HR Al-Bazar dan dishahihkan
oleh ad-Daruquthni)

Kemudian hadis yang diriwayatkan
olehAnashbinMdik:

Artinya

“ Diriwayatkan dari Anar bin Malik,
bahwa ia berkata: Rasulullah SAWtelah
bersabda: sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla telah membebaskan puasa dan se-
paruh shalat bagi bepergian serta mem-
bebaskan puasa dari perempuan yang
hamil dan menyusui” (HR. An Nasai)

KeduargaBerencana(KB)

Berbicara tentang Keluarga Beren-
cana (KB) memang terkesan ada kontra-
diks daamAlqur an, karenaadaayat yang
menganjurkan untuk banyak anak, namun
adayang menganjurkanjangan meninggakan
generas yang lemah. QSAnNisa ayat 9
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Artinya

Dan hendaklah takut (kepada Allah)
orang-orang yang seandainya mening-
galkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir ter-
hadap (kesgjahteraan) mereka...

Ha yang samadikatakan olehn Mujahid
dan lain-lainnyayang bukan hanya seorang.
Di dalam sebuah hadisddamkitab Sahihain
disebutkan seperti berikut:
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Artinya

Ketika Rasulullah SAW masuk ke rumah
Saad Ibnu Abu Waggas dalam rangka
menjenguknya, maka Saad bertanya,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
mempunyai harta, sedangkan tidak ada
orang yang mewarisiku kecuali hanya
seorang anak perempuan. Maka boleh-
kah aku menyedekahkan dua pertiga dari
hartaku? Rasulullah SAW menjawab,
“tidak boleh” . Saad bertanya, “ kalau
demikian separonya?”’ Rasulullah men-
jawab, “jangan’ . Saad bertanya, ” ba-
gaimana kalau sepertiganya?” Ra-
sulullah menjawab, “ Sepertiganya sudah
cukup banyak,” Kemudian Rasulullah
bersabda: * Sesungguhnya bila kamu me-
ninggalkan ahli warismu dalamkeadaan
berkecukupan adalah lebih baik dari-
pada kamu membiarkan mereka dalam
keadaan miskin meminta-minta kepada
orang” .

Kduargayang berkuditasjugasgaan
dengan tuntunan Idamyang dikend dengan
Keluarga Sakinah, sesuai ayat Al Qur’an
surat ar-Rum (30) ayat 21.
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Artinya'

“ Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-
Nyaialah, Dia menciptakan istri-istri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sa-
yang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berfikir” . (QSAr Runv
30: 21)

Keputusan Tarjih Muhammadiyah
tahun 1968 tentang Keluarga Berencana
dikaitkan dengan peningkatan kuaitas hidup
generas atau keturunan. Sebagal dasar
pertimbangannya adalah QSAN Nahl (16)
ayat 72
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Artlnya'
“ Allah menjadikan bagi kamu isteri-
isteri dari jenis kamu sendiri dan men-
jadikan bagimu dari isteri-igteri kamuitu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan mem-
berimu rezeki dari yang baik-baik. Maka
mengaypakah beriman kepada yang bathil
dan mengingkari nikmat Allah?”
Selainitu, ayat Al Qur’ an jugamene-
rangkan tentang tidak dianjurkan ummat
| lam meninggalkan anak keturunan yang
lemah yakni pada QSAnNn Nisaayat: 9
1MMT;511L:_;¢L)>,€JLJ»H£§,’IQJM 55
0; (e {31054
Artinya
“ Hendaklah mereka takut jangan sam-
pai meninggalkan anak keturunan yang
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lemah dibelakangnya, dikhawatirkan
akan sengsara, sebab itu hendaklah me-
reka patuh kepada Allah dan hendaklah
mereka berkata dengan perkataan yang
benar.” (QSANNisa/4:9).

Dalam keadaan darurat, upayaini di-
bolehkan dengan syarat adanya persetujuan
suami isteri dan tidak mendatangkan ma-
darat jasmani danrohani. Pencegahan keha-
milan yang berlawanan dengan garanIdam
adalah pencegahan yang sikap dan tin-
dakannyadijiwai oleh adanyaniat enggan
mempunyai keturunan, atau senggameru-
sak/mengubah organ yang bersangkutan:
Seperti memotong secara permanen karena
tidak mau berketurunan, tanpaaasan kese-
hatan atau alasan untuk melindungi kehi-
dupan (Siti Aisyah, 2014).

Demikian hdnyapenjarakan kehamilan
dapat dibenarkan sebagal kondis darurat
atasdasar kesehatan dan pendidikan dengan
persetujuan suami-istri dan pertimbangan
dari dokter dan ahli agama.

Adapun yang dimaksud dengan krite-
riadarurat idah, pertama, mengkhawatirkan
kesedlamatan jiwaatau keselamatan ibu ka-
rena mengandung atau melahirkan, yang
didasarkan pada pengalaman atau kete-
rangan dokter yang dapat dipercaya (QS
Al Bagarah/2: 195dan QS AnNisa/4: 29).

Kedua, mengkhawatirkan kesela-
matan agama, karena faktor kesempitan
penghidupan, seperti kekhawatiran menja-
lankan hal-hal yang merusak agidah, men-
jaankan perbuatan haram atau melanggar
larangan karenadidorong oleh kepentingan
anak-anak (QSAI Bagaralv2: 185 dan QS
Al Maidah/5: 6 dan 3).

Ketiga, mengkhawatirkan kesehatan
atau pendidikan anak bilajarak kelahiran
terlau rapat, sebagaimanahadisNabi yang
artinya“Jangan bahayakan (dirimu) dan
jangan membahayakan orang lain”
(Hadis Hasan diriwayatkan oleh Ahmad,
Ibnu Majah, dari 1bnuAbbas dan oleh 1bnu

Magahdari ‘ Ubadah)

Pengaturan kehamilan maupun kela-
hiran anak dapat dibenarkan sebegal kondis
darurat ataspertimbangan kesslamatan jiwa
dan kesehatan ibu karenahamil atau mela-
hirkan, mengkhawatirkan kesdlamatan age-
ma akibat kesulitan ibu, adanya kekha-
watiran akan kesehatan dan pendidikan
anak-anak bilajarak terlalu dekat. Kepu-
tusan melaksanakan KB dilakukan dengan
persetujuan suami-istri, dengan pertim-
bangan aspek kesehatan dan nilai-nailai
Idam.

Adapun KB yang dipandang menya-
lahi garan Idamadalah KB yang dilakukan
karenasikap enggan mempunyai anak dan
menggunakan dat kontraseps dengan cara
sterilisasi yang dapat merusak atau meng-
ubah organ reproduks secarapermanendan
menyalahitujuan pernikahan untuk menda-
patkan keturunan (Siti Aisyah, 2014).

Metode operasi, implandan 1UD da
pat digunakan untuk jangka waktu yang
lamadan membutuhkan perdatan tambahan.
Penggunaan pil, suntik dan kondom membu-
tuhkan kepatuhan klien untuk menjamin
pencegahan kehamilan tak dikehendaki
(KTD).

Sedangkan untuk vasektomi dan tu-
bektomi, sebagian ulama meragukan kebo-
lehan metode KB ini, terutama dengan pe-
motongan yang permanen, karenadikha-
watirkantidak dapat disambung lagi seperti
sediakala. Pandangan Majlis Tarjih PP
M uhammadiyah dan MgjelisUlamalndo-
nesia belum memberikan ketegasan akan
kebolehan metode KB vasektomi dan
tubektomi.

Baru-baruini ditemukan kecanggihan
teknologi untuk penyambungan kembali sa-
luran sperma yang telah dipotong (reka-
nalisas). Sehingga menurut pendapat ini
alasan hukum (‘illah) keharaman vasek-
tomi, yakni pemandulan permanen dapat
dihilangkan. Karenanya, berdasarkan
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argument ini hukumvassktomi menjadi boleh
(mubah), sesuai dengan kaidah fighiyah:
" Hukum sesuatu tergantung pada adaatau
tidak adanya alasan hukumnya, dan hilang-
nyahukum sesuatu disebabkan oleh hilang-
nyaaasan hukum (‘illah)-nya(Siti Aisyah,
2014).

SIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Kgjian kesehatan reproduks telah
dibahasdalamAl Qur’ an, sgjak dari proses
kejadian manusia, kehamilan, melahirkan,
menyusui, dan bagaimana mencegah keha-
milandaamIdam.

Kgjian kesehatan reproduks dalamAl
Qur’ an diperlukan pengkajian dan penaf-
siran yang cukup mendalam yakni dengan
menggunakan metode penafsiran bayani,
burhani danirfani.

Saran

Setelah dilakukan pendlitian, tentang
kesehatan reproduksi dalam perspektif
|dam, ternyatatemaini mash sangat globd,
untuk itu diperlukan penelitian yang lebih
spesifik lagi, misalnya kajian ayat-ayat
tentang kehamilan, kgian ayat-ayat tentang
ASl, kgjian ayat-ayat tentang KB dantema-
temalain yang berkaitan dengan kesehatan
reproduks. Perlu pulauntuk membanding-
kan kgjian pendlitian dengan menggunakan
metodetafgr klasik dan moderen.

DAFTAR RUJUKAN

Aisyah, Siti. 2014. “Kesehatan Reproduks
Menuju Keluarga Sakinah” Pim-
pinan Pusat ‘Aisyiyah, cetakan
kedua. h. 33.

Abduh Hay Al-Farmawi. 2002. Metode
Tafsir Maudhui, diterjemahkan
oleh Rashan Anwar, Bandung,
Pustaka Setia. h. 43-44.

AbuHamidAl Ghazdi, Mugtashfa. (Beirut;

Dar Kutubd lImiah, 1993). Jilid |

Abul Fida, Imaduddinlsmail bin Umar bin
Katsir d-Qurasyi al-Bushrawi ad-
Dimasyqi “Tafsr Ibnu Katsir” edis
light.

Aziz, 2007. “Riset Keperawatan dan
Teknik Penulisan lImiah, edisi
pertama, Jakarta: SdembaMedika

Djohantini, Noor Djannah, dkk. 2014.
“Anak ASl, Generasi Emas”,
L embaga Penelitian dan Pengem-
bangan Aisyiyah Pimpinan Pusat
Aisyiyah. h. 10.

Hadari Nawawi dan Mimi Martini. 1996.
Penelitian Terapan, Yogyakarta:
Gagjah Mada University Press. h.
216.

Imam Suprayogo dan Tobrni. 2001.
Metodologi Penelitian Sosial-
Agama, Bandung: Rosda, h.71.

Joko Subagyo. 1991. Metode Penelitian
dalamteori dan Praktek, Jakarta:
RinekaCipta. h. 106.

Jujun S Sumantri dan Tim Lembaga
Pendlitian IKIP Jakarta. Prosedur
Pendlitian Ilmu, Filsafat danAgama,
Jurnal IIlmu dan Penelitian
Parameter. |KIP Jakarta. H.45.

Lexy J. Melong. 2002. Metodol ogi
Penelitian Kualitatif. Rosda
Karya Bandung. h.163.

M, Sulaiman Ilham. 2016. “Pemahaman
IRT tentang Kesehatan Reproduks
terhadap Upaya Pembentukan Ke-
luarga Sakinah, (Studi Terhadap
Pemahaman | RT tentang Kesehatan
Reproduks di Kecamatan Sena-
pelan KotaPekanbaru), Tess, UIN
Sultan Syarif Kasm Riau. hal 6.

Muhammad, Husain. 2015. “ Kesehatan
Reproduks dan Seksualitas Per-
gpektif 1dam”, Artikel, (Jurnal
Pusat Sudi Gender PSG UIN



Id amiyatur Rokhmah, K esehatan Reproduksi dalam Perspektif... 149

Syarif Hidayatullah Jakarta).

Savitri, Nita. 2003. Memasyar akatkan
Kesehatan Reproduksi Wanita
(Studi Antropologis: di Desa
Cilandek Barat, KotaBogor): USU
Digita Library.

Wardani. 2014. “Kontroversi Penafsiran
tentang Penciptaan Perempuan
DadamAl-Quran: Analissterhadap
Penafsiran M. Quraish Shihab.”
Muadaah Jurnal Sudi Gender
dan Anak Vol Il No 2, Juli-
Desember 2014, hal: 124- 140.



